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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul, Arsitektur dan 
Budaya: Sebuah Relasi Filosofis ini dapat diselesaikan. Buku ini hadir sebagai 
upaya untuk memahami hubungan antara arsitektur dan budaya sebagai 
dua hal yang saling berkaitan dalam kehidupan manusia. Arsitektur bukan 
sekadar bangunan fisik, tetapi juga cerminan nilai, kepercayaan, serta cara 
pandang masyarakat terhadap dunia di sekitarnya. 

Indonesia memiliki kekayaan arsitektur tradisional yang sarat makna 
filosofis dan budaya. Melalui pembahasan mengenai arsitektur Bali, 
Manggarai, Minangkabau, hingga Asmat, buku ini mencoba menunjukkan 
bahwa setiap bentuk ruang dan bangunan lahir dari identitas, tradisi, serta 
hubungan manusia dengan alam, sesama, dan Sang Pencipta. Selain itu, 
pengaruh budaya luar seperti Fengshui juga memperlihatkan bahwa 
arsitektur Nusantara berkembang secara dinamis tanpa kehilangan akar 
budayanya. 

Di tengah arus modernisasi, nilai-nilai lokal dalam arsitektur sering kali 
mulai terpinggirkan oleh gaya global yang seragam. Karena itu, buku ini 
mengajak pembaca untuk melihat kembali pentingnya menjaga 
keseimbangan antara tradisi dan inovasi agar arsitektur tetap memiliki 
makna kultural dan filosofis dalam kehidupan masyarakat. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai 
keterbatasan. Oleh sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat 
diharapkan demi penyempurnaan di masa mendatang. Semoga buku ini 
dapat memberikan manfaat dan menjadi sumber inspirasi bagi pembaca 
untuk lebih menghargai arsitektur sebagai bagian dari identitas dan warisan 
budaya bangsa.  

 
Jakarta, 2026 
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BAB 1 
 
 

ARSITEKTUR SEBAGAI WUJUD BUDAYA 
 

A. RUANG, BUDAYA, DAN IDENTITAS ARSITEKTUR NUSANTARA 
Arsitektur tidak hanya berbicara tentang bentuk, struktur, atau 

teknologi bangunan, melainkan juga tentang makna, simbol, dan cara 
manusia memandang dunia. Di dalam setiap dinding, atap, dan ruang yang 
diciptakan manusia, tersimpan narasi panjang tentang nilai-nilai, keyakinan, 
serta cara hidup suatu masyarakat. Dalam konteks Indonesia, arsitektur 
menjadi ekspresi paling nyata dari keragaman budaya yang luar biasa, 
sekaligus menjadi cermin hubungan antara manusia, alam, dan yang 
transenden. 

Di era modern saat ini, ketika arsitektur sering kali diukur melalui 
fungsi, estetika, dan efisiensi teknologi, refleksi terhadap arsitektur sebagai 
wujud budaya menjadi penting. Arsitektur bukan sekadar tempat 
berlindung, melainkan pernyataan identitas. Dari rumah adat Minangkabau 
yang megah hingga tatanan ruang di Bali yang sarat makna spiritual, dari 
struktur rumah panggung di Manggarai hingga pahatan simbolik 
masyarakat Asmat, semuanya mengandung nilai yang melampaui bentuk 
fisik. 

Buku ini mencoba merefleksikan arsitektur sebagai wujud budaya 
dengan menelusuri bagaimana ruang, bentuk, dan orientasi bangunan 
mencerminkan nilai-nilai kehidupan masyarakat Indonesia. Contoh-contoh 
yang diangkat mencakup arsitektur Bali, Manggarai, Minangkabau, Asmat, 
serta prinsip Fengshui dalam budaya Tionghoa yang turut memberi warna 
pada wajah arsitektur Nusantara. Melalui refleksi ini, kita akan melihat 
bahwa arsitektur sejatinya bukan sekadar artefak fisik, melainkan 
manifestasi dari jiwa budaya yang terus hidup, beradaptasi, dan berevolusi. 

 

B. ARSITEKTUR DAN BUDAYA: SEBUAH RELASI FILOSOFIS 
Arsitektur lahir dari kebudayaan. Ia tidak dapat berdiri sendiri, karena 

bangunan merupakan hasil dari sistem nilai, kepercayaan, dan pengetahuan 



 

 

BAB 2 
 
 

STUDI DAN KAJIAN  
BUDAYA DALAM ARSITEKTUR 

 
A. KEARIFAN LOKAL DALAM ARSITEKTUR ADAT DI DESA 

BAYUNGGEDE BALI 1) 
Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya 

khususnya dalam lingkup arsitektur tradisionalnya. Namun akibat 
modernisasi dan pengaruh asing, arsitektur tradisional tersebut mulai 
ditinggalkan dan semakin jarang ditemui. Namun, masih ada daerah di 
Indonesia yang masih mempertahankan budaya dan arsitektur 
tradisionalnya, yaitu Bali. 

Pola-pola pemukiman di Bali umumnya dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, di antaranya tata nilai ritual, kondisi, dan potensi alam serta 
ekonomi yang terdapat di pemukiman tersebut. Penduduk Bali yang pada 
dasarnya beragama Hindu mengembangkan pola pemukiman dengan tata 
nilai ritual Hindu dengan menempatkan zona sakral di bagian timur (kangin) 
sebagai arah yang disakralkan. Pola pemukiman yang dikembangkan juga 
dipengaruhi kondisi dan potensi dalam dimana nilai utama sakral adalah 
arah gunung, sedangkan arah laut dinilai lebih rendah. Selain itu, terjadi 
hubungan erat antara pola pemukiman dengan area tempat kerja 
penduduknya sebagai pengaruh faktor ekonomi. Masyarakat desa 
menguasai sistem agrikultur sederhana sebagai kegiatan ekonomi 
utamanya. Komoditi utama yang menjadi mata pencaharian penduduk desa 
adalah jeruk dan palawija (Dwiyendra, 2009). 

Desa Bayunggede, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli 
merupakan salah satu desa tradisional di Bali yang secara geografis berada 
di daerah pegunungan. Desa Bayunggede telah ditetapkan sebagai salah 

 
1 Dipresentasikan pada Seminar Nasional Local Tripod 26 Maret 2011, Universitas 

Brawijaya 



 

 

BAB 3 
 
 

AKTUALISASI NILAI LOKAL  
DALAM PERANCANGAN KAWASAN  

SIAP BANGUN (KASIBA) 5) 
 

A. LANDASAN PENGEMBANGAN KAWASAN PEMUKIMAN 
Kebijakan pembangunan perumahan dan pemukiman yang terorganisir 

di Indonesia diarahkan pada pola pengembangan berbasis kawasan untuk 
skala besar. Pola ini diwujudkan dalam rangka menciptakan lingkungan 
pemukiman yang teratur, efisien dengan tetap memperhatikan aspek 
keserasian dan keterpaduan prasarana kawasan melalui pengaturan yang 
lebih mudah untuk dilakukan. Di samping itu, melalui pola ini diharapkan 
dapat menciptakan pembangunan dan pemanfaatan jaringan prasarana, 
sarana dan utilitas lingkungan yang efisien. 

Landasan pengembangan kawasan pemukiman skala besar menurut 
Undang-undang No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Pemukiman 
antara lain: 
1. Pasal: 18 (ayat 1) melalui pembangunan kawasan pemukiman skala 

besar yang terencana secara menyeluruh dan terpadu dengan 
pelaksanaan bertahap; dan menurut UU 4/1992 

2. Pasal: 19 (ayat 1) yang menyatakan bahwa untuk mewujudkan 
kawasan pemukiman sebagaimana dimaksud dalam pasal 18, 
pemerintah daerah menetapkan satu bagian atau lebih dari kawasan 
pemukiman menurut RTRW perkotaan dan RTRW bukan perkotaan 
yang telah memenuhi persyaratan sebagai kawasan siap bangun. 

 

 
5  Dipresentasikan pada Simposium Nasional Rekayasa Aplikasi Perancangan dan 

Industri (RAPI) VIII 2009. “Pemanfaatan Potensi Lokal Menuju Indonesia Produktif” 
Universitas Muhamadiyah Surakarta, 17 Desember 2009. 



 

 

BAB 4 
 
 

PENELUSURAN MORFOLOGI PUSAT DESA 
MELALUI PENGGALIAN SEJARAH LISAN 6 

(Studi Kasus Desa Brosot, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta) 

 
Desa Brosot terletak di Kecamatan Galur, Kabupaten Kulon Progo, 

berjarak sekitar 27 kilometer dari pusat Kota Yogyakarta arah barat daya, 
atau sekitar 20 kilometer di timur Wates, Ibukota Kabupaten Kulon Progo, 
terletak tepat di barat Sungai Progo sekitar 12 kilometer dari pantai selatan. 
Di sebelah barat Desa Brosot, berbatasan dengan Desa Pandowan dan Desa 
Kranggan, Kecamatan Galur. Batas utara dengan Kecamatan Lendah, 
sementara tepat di sebelah timur Sungai Progo masuk dalam Desa 
Srandakan, Kabupaten Bantul, lebih jelas kedudukan Desa Brosot dalam 
Wilayah Administrasi Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tergambar 
dalam peta berikut. 
 

 

 
Gambar 4.1 

Peta Kedudukan Desa Brosot dalam wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

 
6   Disampaikan dalam Pertemuan Ilmiah Nasional Dosen Teknik, Universitas 

Tarumanagara, 5-6 September 2006. 



 

 

BAB 5  
 
 

ADAPTASI ARSITEKTUR BERKELANJUTAN; 
ARSITEKTUR TRADISIONAL MANGGARAIAN 

DI ERA GLOBALISASI 7 
 

A. DEFINISI ARSITEKTUR TRADISIONAL 
Arsitektur tradisional sering diartikan sebagai arsitektur adat atau 

bahkan diartikan sebagai arsitektur kuno. Kata “tradisi” berasal dari bahasa 
Latin tradere yang berarti menyerahkan atau dari kata traditium yang 
berarti mewariskan. Jadi kata tradisi dapat diartikan sebagai suatu proses 
penyerahan atau pewarisan sesuatu dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. 

Dengan demikian maka arsitektur tradisional adalah arsitektur yang 
hidup dan didukung oleh beberapa generasi secara berurutan. Karena 
adanya perbedaan waktu dan tingkat kemajuan jaman, maka tak terelakkan 
arsitektur juga mengalami perubahan. Namun pola dan bentukkannya tidak 
akan jauh berubah dari pola dan bentuk yang terlebih dahulu diwariskan 
oleh generasi sebelumnya. Hal tersebut dapat dipahami karena “tradisi” 
dapat diartikan sebagai suatu “proses”, tetapi dapat pula dipahami sebagai 
suatu “produk” atau hasil akhir. 

Lebih jauh Rapoport (1990) menjelaskan makna arsitektur tradisional 
lingkungan (vernacular environment) yang terbagi dalam dua atribut yaitu 
karakteristik proses dan karakteristik produk. Karakteristik proses 
menyangkut hubungan dengan proses terbentuknya lingkungan, 
bagaimanakah lingkungan tersebut tercipta, proses penciptaan termasuk di 
dalamnya proses tak sadar diri perancang (un-selfconscious); karakteristik 
produk akan berhubungan erat dengan bagaimanakah ciri-ciri lingkungan 

 
7 Dipresentasikan pada  ”International Conference of Tropical Architecture within 

Tradition-Globalization”, 17 Agustus  1945 University (UNTAG), Surabaya, April 24th 2007 



 

 

BAB 6 
 
 

FENGSHUI SEBAGAI POTENSI  
KREATIF DALAM DESAIN INTERIOR8 

(Studi Kasus Perancangan Ruang Direksi  
dan Ruang Rapat; Kantor Majalah Lisa, Jakarta) 

 
A. DESAIN ARSITEKTUR 

Proses desain dalam arsitektur merupakan proses kreatif yang 
mengeksplorasi segenap kemampuan daya pikir arsitek, melalui 
serangkaian data-data yang disampaikan kepada arsitek, penggalian 
informasi secara intensif dilakukan terhadap klien, mencakup keinginan-
keinginan klien terhadap hasil rancangan, aspirasinya terhadap hasil 
rancangan, serta masalah-masalah yang selama ini dialaminya (terutama 
pada desain renovasi). Segenap data-data, informasi serta aspirasi dari klien 
akan diolah untuk kemudian ditransformasikan dalam bentuk desain 
rancangan yang secara spesifik layak dinyatakan sebagai ”perwujudan 
aspirasi klien”. 

Proses transformasi desain dari rangkuman data dan informasi menuju 
pada desain yang spesifik adakalanya menemui hambatan-hambatan 
(constraint) terutama menyangkut kaidah-kaidah rancangan yang 
mensyaratkan hal-hal tertentu yang sulit untuk diwadahi oleh arsitek. 
Norma-norma merancang yang berlandaskan nilai tradisi yang tidak 
diperoleh dalam jenjang pendidikan formal Arsitektur terkadang menjadi 
faktor penghambat kreatifitas manakala arsitek dihadapkan pada hal 
tersebut. 

Fengshui sebagai salah satu produk budaya dari negeri Cina, yang 
meliputi spektrum yang luas, merupakan seni lingkungan yang berkaitan 
dengan ekologi, politik, geografi, astronomi, arah dan pengaturan. 

 
8 Disampaikan dalam “Seminar Nasional Rekayasa Perencanaan VI Peluang Sarjana 

Arsitektur Dalam Desain Interior” di UPN-Veteran Jatim, Surabaya 16 Mei 2005 



 

 

BAB 7 
 
 

BUDAYA LOKAL SEBAGAI POTENSI DALAM 
PENGEMBANGAN KAWASAN EKONOMI 

KHUSUS (KEK) KABUPATEN ASMAT 9 
 

A. DEFINISI KAWASAN EKONOMI KHUSUS 
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) atau Special Economic Zone (SEZ), 

adalah suatu kawasan yang ditetapkan untuk menyediakan lingkungan yang 
secara internasional kompetitif serta bebas dari berbagai hambatan dalam 
rangka memacu peningkatan ekspor nasional. Konsep ini antara lain dapat 
ditemukan di India dan Filipina. Di India dikenal tiga jenis SEZ: (1) SEZ for 
multi-product, yaitu SEZ yang terdiri dari sejumlah perusahaan yang 
tergolong dalam lebih dari satu sektor, yang di dalamnya juga terdapat 
kegiatan perdagangan dan pergudangan; (2) SEZ for specific sector yaitu SEZ 
bagi satu sektor tertentu saja (bisa lebih dari satu perusahaan) atau SEZ 
untuk berbagai jenis pelayanan bagi satu sektor saja (seperti dalam 
pelabuhan atau bandar udara); dan (3) SEZ for Free Trade and Warehouse 
yaitu SEZ yang secara khusus menyediakan pelayanan fasilitas kegiatan 
perdagangan bebas dan pergudangan, fasilitasnya bisa untuk kegiatan yang 
multi sektor maupun untuk satu sektor tertentu saja. 

Konsep lain yaitu, KEK sebagai sebuah kawasan dengan kebijakan 
ekonomi terbuka yang di dalamnya mencakup Free Trade Zone (FTZ), Export 
Processing Zone (EPZ), Pelabuhan (Port), High Tech Industrial Estate dan lain 
sebagainya atau dikenal dengan sebutan zones within zone. Konsep ini 
memberikan otoritas kepada badan pelaksana untuk mengoperasionalkan 
KEK, yang secara penuh dijalankan atas mandat dari pemerintah pusat. 
Model seperti ini dapat ditemukan di Cina. 

 

 
9 Dipresentasikan pada Simposium Nasional RAPI XII - 2013 FT UMS   
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